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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PT. Federal International Finance (FIF) adalah perusahaan yang bergerak
dalam bidang usaha pembiayaan retail sepeda motor dan alat elektronik di
Indonesia. Untuk pembiayaan retail sepeda motor baru, PT. Federal International
Finance (FIF) telah bekerjasama dengan salah satu produsen sepeda motor PT.
Astra Honda Motor, Tbk sebagai pemegang pembiayaan reatail sepeda motor baru
dengan merk dagang HONDA. Perusahaan tersebut memiliki 2,8 juta customer
aktif dan memiliki 152 kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. Salah
satunya adalah kantor cabang yang terletak di Kabupaten Nganjuk. Kantor cabang
tersebut memiliki bagian-bagian penting dalam melakukan proses manajemen,
salah satunya adalah bagian marketing.

Bagian marketing merupakan salah satu fungsi sangat penting dalam
proses manajemen karena berhubungan langsung dengan customer. Oleh karena
itu, bagian ini juga dapat menjadi tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan, baik
dari segi penjualan produk maupun kualitas pelayanan terhadap customer. Jumlah
karyawan yang bekerja pada bagian marketing untuk saat hanya berjumlah 7
orang. Empat orang diantaranya merupakan karyawan tetap dan sisanya
merupakan karyawan kontrak. Bagian marketing ini memiliki tugas untuk mencari
customer yang ingin mengajukan pembiayaan retail sepeda motor atau alat

elektronik. Wilayah kerja bagian marketing meliputi seluruh dealer resmi



HONDA dan toko elekronik yang telah bekerja sama dengan PT. Federal
International Finance (FIF) di Kabupaten Nganjuk. Mengingat luasnya wilayah
kerja yang menjadi tanggung jawab mereka, maka hal tersebut dapat
menimbulkan suatu permasalahan yang terjadi pada saat dilapangan yaitu
pertama, marketing tidak dapat melakukan pengecekan data customer seperti
pengecekan status member dan tunggakan pembayaran sebelumnya. Untuk
mengetahui informasi tersebut, bagian marketing harus menanyakannya ke bagian
admin yang berada dikantor melalui telephone selluler atau handphone. Kedua,
proses tambah customer baru dan proses transaksi (dalam hal ini pengajuan
pembiayaan retail sampai dengan persetujuan pembiayaan) yang diajukan oleh
customer membutuhkan waktu lebih dari 3 hari. Hal ini disebabkan oleh proses
transaksi yang sudah berjalan sampai saat ini masih dilakukan secara manual yaitu
dengan mengumpulkan formulir pengajuan pembiayaan retail customer yang
berasal dari berbagai dealer/toko, kemudian formulir — formulir pengajuan ini
diserahkan ke bagian admin untuk diproses. Dan yang ketiga, marketer tidak
dapat mengetahui informasi mengenai status transaksi yang telah diajukannya
tersebut, apakah diterima atau ditolak pengajuannya. Informasi tersebut digunakan
untuk disampaikan kepada pihak customer dan digunakan untuk menentukan
insentif yang diterima oleh marketer. Permasalahan lain yang sering dihadapi
yaitu marketing tidak dapat mengetahui jumlah transaksi yang telah diajukan per
harinya, jumlah target yang harus dicapai dan jumlah insentif yang diterima untuk
setiap bulannya.

Selain permasalahan yang telah disebutkan diatas, permasalahan lain

yang terkait dengan kinerja marketing dalam melaksanakan tugasnya yaitu bagian



admin tidak dapat memonitoring kunjungan yang dilakukan oleh marketing ke
dealer/toko untuk setiap harinya. Hal tersebut dilakukan agar efisiensi waktu
berkunjungan marketer dapat tercipta dengan baik, mengingat luasnya wilayah
kerja yang menjadi tanggung jawab marketing. Selain itu, proses monitoring
tersebut digunakan untuk melihat dealer/toko mana yang memiliki potensi
penggunaan jasa pembiayaan retail tertinggi. Permasalahan lain yang dihadapi
adalah bagian admin tidak dapat memonitoring pencapain target dari marketer.
Hal tersebut digunakan sebagai tolak ukur Kinerja dari marketing, apakah sudah
mencapai target yang sudah ditentukan oleh perusahaan atau belum.

Dari permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka diperlukan suatu
aplikasi yang dapat melakukan proses pengelolaan data customer meliputi proses
pengecekan data customer, tambah customer baru dan dapat melakukan proses
transaksi secara langsung pada saat dilapangan, maupun dapat menampilkan
informasi akan data kunjungan, jumlah insentif, jumlah target dan jumlah
transaksi yang dilakukan oleh bagian marketing ataupun oleh bagian admin untuk
melakukan proses monitoring kinerja marketing. Untuk melakukan hal tersebut,
dibutuhkan suatu perangkat pendukung yang mudah untuk dibawa kemana saja
dan hampir semua bagian marketing memiliki perangkat tersebut. Perangkat
pendukung yang dimaksud adalah smartphone. Penggunaan teknologi smartphone
ini, dikarenakan fitur bawaan yang dimiliki oleh perangkat tersebut sangatlah
lengkap. Salah satu fitur bawaan smartphone yang digunakan untuk menjalankan
aplikasi yang akan dibangun nantinya adalah mobile web browser. Penggunaan

mobile web browser tersebut nantinya diharapkan agar mempermudah marketer



untuk menjalankan aplikasi pada saat dilapangan, tanpa perlu menginstall aplikasi
tersebut terlebih dahulu.

Salah satu solusi yang dapat menjawab kebutuhan diatas adalah dengan
membangun “Aplikasi Pengelolaan Data Customer dan Monitoring Kinerja
Marketing Berbasis Mobile”. Aplikasi tersebut nantinya dapat terintegrasi dengan
aplikasi dekstop yang digunakan oleh bagian admin dengan memanfaatkan
teknologi internet, sehingga nantinya bagian marketing dapat melakukan proses
pengelolaan data customer secara langsung pada saat dilapangan, serta dapat
menampilkan informasi akan data kunjungan, jumlah insentif, jumlah target dan
jumlah transaksi yang diterima. Selain itu, informasi tersebut juga digunakan oleh
bagian admin untuk melakukan proses monitoring kunjungan marketing dan
monitoring pencapaian target dari setiap marketer.

Dengan menggunakan aplikasi tersebut diharapkan proses komunikasi
melalui telepon yang dilakukan oleh bagian marketing sampai saat ini dapat
dikurangi, proses pengajuan pembiayaan yang dilakukan oleh customer dapat
dilakukan dengan lebih mudah dan dapat dilakukan dalam waktu 1 jam, dan
proses monitoring terhadap kinerja marketing dapat dilakukan oleh bagian admin
dengan mudah. Hal tersebut memberikan dampak yang cukup besar, baik dari segi
kualitas pelayanan yang diberikan oleh pihak perusahaan semakin menjadi lebih
baik, maupun efektifitas kinerja bagian marketing terhadap perusahaan semakin
meningkat. Sehingga pihak perusahaan dapat memperoleh keuntungan baik dari
financial maupun kepercayaan yang diberikan oleh customer untuk melakukan

pembiayaan retail.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, perumusan

masalah yang ada pada tugas akhir ini adalah:

1.

Bagaimana merancang bangun aplikasi pengelolaan data customer yang
mampu menangani masalah pengecekan data customer, tambah customer
baru, dan melakukan proses transaksi dari proses pengajuan pembiayaan
retail sampai dengan proses persetujuan pembiayaan ?

Bagaimana merancang bangun aplikasi yang mampu menampilkan
informasi jumlah insentif, jumlah target dan jumlah transaksi yang
diterima oleh bagian marketing ?

Bagaimana merancang bangun aplikasi monitoring kinerja marketing yang
dilakukan oleh bagian admin untuk memonitoring kunjungan marketer ke

dealer/toko dan memonitoring pencapaian target marketing?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dari pembuatan aplikasi yang dibahas adalah sebagai

berikut :

1.

Aplikasi ini dapat dijalankan dengan baik pada layar handphone yang
mempunyai resolusi minimal 176 x 220 piksel.

Aplikasi pengelolaan data customer dan monitoring kinerja marketing
berbasis mobile ini hanya bisa digunakan pada handphone yang memiliki
browser

Aplikasi ini dapat dijalankan dengan baik pada browser handphone yang

telah mendukung HTML, javasript, dan PHP



4. Sistem pengajuan pembiayaan retail ditentukan oleh Pl.Federal
International Finance (FIF)..

5. Sistem ini tidak menangani sistem pembayaran.

6. Besar kecilnya pembiayaan retail sudah ditentukan oleh perusahaan.

7. Besar kecilnya insentif yang diterima telah ditentukan oleh perusahaan.

8. Besar kecilnya jumlah target yang harus dicapai bagian marketing
ditentukan oleh perusahaan.

9. Penentuan diterima atau tidaknya pengajuan pembiayaan retail ditentukan
oleh perusahaan.

1.4 Tujuan

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka tujuan dari pembuatan

aplikasi ini adalah sebagai berikut :

1.

Menghasilkan aplikasi pengelolaan data customer yang dapat melakukan
pengecekan data customer seperti pengecekan status member dan
tunggakan pembayaran sebelumnya, tambah customer baru, dan proses
transaksi dalam hal ini proses pengajuan pembiayaan retail sampai dengan
proses persetujuan pengajuan pembiayaan.

Mengahasilkan aplikasi yang dapat menampilkan informasi jumlah
insentif, jumlah target, dan jumlah transaksi yang diterima oleh marketing.
Menghasilkan aplikasi monitoring kinerja marketing yang dapat
memonitoring kunjungan marketing ke dealer/toko dan memonitoring

pencapaian target marketing yang dilakukan_ oleh bagian admin.



1.5 Sistematika Penulisan

Pada penyusunan laporan tugas akhir ini, sistematika penulisan dibagi

menjadi lima bab. Berikut ini sistematika yang digunakan, yaitu:
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PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini akan dijelaskan mengenai latar belakang
masalah dan penjelasan masalah secara umum, perumusan masalah
serta batasan masalah yang dibuat, tujuan dari pembuatan tugas
akhir dan sistematika penulisan dari buku ini.

LANDASAN TEORI

Pada bab kedua ini berisi tentang pembahasan landasan teori yang
berhubungan dan mendukung dalam pembuatan tugas akhir.
Landasan teori yang digunakan antara lain : Pengertian Pengelolaan
Data, Pengertian Monitoring, Pengertian Kinerja Marketing,
Mobile Web Application, PHP, Hyper Text Markup Language
(HTML), CSS(Cascading Style Sheet), Javascript, Mobile Design,
serta teori tentang Testing dan Implementasi Sistem.
PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahas tentang perancangan sistem dari aplikasi
yang akan dibuat dengan menggunakan System Flow, Data Flow
Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), Sequence
diagram, serta desain input dan output.

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab keempat berisi tentang implementasi dari aplikasi yang telah

dibuat. Serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibuat



BAB V

untuk mengetahui bahwa aplikasi tersebut telah dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sesuai dengan harapan.
PENUTUP

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran yang dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi dan pengembangan dari perancangan dan

pembuatan aplikasi ini.



